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BAB IV

KESIMPULAN

Untuk menjawab penelitian terkait, “Bagaimana Arab Saudi dan Iran
yang keduanya merupakan negara muslim memiliki hubungan rivalitas?”
Dapat disimpulkan bahwa banyak faktor — faktor yang mempengaruhi hubungan
kedua negara dalam hal ini Arab Saudi dan Iran. Kedua negara tidak selalu
mempunyai pola hubungan yang mengacu pada rivalitas satu sama lain. Jika dilihat
secara historis kedua negara sebenarnya memiliki pola persahabatan yang diwarnai
dengan adanya kerjasama di antaranya. Dalam hal ini penulis melihat faktor yang
mengubah hubungan kedua negara menggunakan Teori Kompleks Keamanan
Regional yang dikemukakan oleh Barry Buzan.

Dimana dapat dilihat ada beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan
Kompleks Keamanan Regional suatu kawasan yang dipengaruhi oleh aktor — aktor
yang terlibat di dalamnya. Seperti pada hubungan yang terjadi antara Arab Saudi
dan Iran yang dipengaruhi secara garis besar oleh faktor budaya, agama, politik,
dan juga ekonomi. Faktor — faktor ini saling berkesinambungan membentuk pola
kecurigaan antara Arab Saudi dan Iran yang mengubah pola persahabatan menjadi
pola permusuhan yang dipenuhi dengan kecurigaan antara keduanya. Secara
singkat akan kembali dibahas mengenai faktor — faktor tersebut mengubah status
atau stabilitas hubungan kedua negara sekaligus dampak yang ingin dicapai oleh
keduanya dalam hubungan rivalitas yang terjadi di kawasan tersebut.

Arab Saudi dan Iran semula merupakan negara monarki yang mendapat

dukungan dari negara Barat serta keduanya sama — sama memiliki jati diri sebagai
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negara muslim di Timur Tengah. Jadi jika kita lihat berdasarkan kesamaan ini kedua
negara dapat menjalin kerjasama dan saling membangun satu sama lain. Tetapi
pada kenyataanya setelah terjadi Revolusi Iran pada tahun 1979 hubungan
keduanya menjadi renggang dan dipenuhi oleh kecurigaan dan rivalitas untuk saling
menghambat laju kekuatan atau kekuasaan satu sama lain.

Dilihat dari segi agama atau budaya keduanya merupakan negara muslim
tapi yang membedakan adalah ajaran yang dianutnya. Arab Saudi dengan ajaran
Wahabi yang memiliki prinsip atau tujuan untuk kebangkitan agama melalui
pemulihan Islam ke bentuk “aslinya”. Hanya ada satu Tuhan dan setiap orang harus
menyembah satu Tuhan persis seperti yang diperintahkan dalam Kitab Suci. Setiap
orang harus hidup persis seperti kaum yang awal di Madinah pada zaman
Rasulullah Shalallahu Alaihi Wassalam. Selain Wahabi Arab Saudi juga mengakui
aliran Sunni yang sudah tersebar hampir ke seluruh pelosok dunia saat ini. Iran
setelah mengalami revolusi melihat ajaran Wahabi sebagai ajaran yang kolot dan
terlalu kaku untuk diterapkan di dunia saat ini. Maka dibawah pimpinan Ayatollah
Khomeini mengemukakan ajaran baru yaitu Syiah yang secara langsung
menyatakan bahwa Islam yang dianutnya sebagai sesuatu yang penuh Kkasih,
berusaha aktif membangun, mandiri dimana tidak adanya paksaan dalam ajaran
agamanya.

Jika dilihat klaim dari Iran dengan ajaran Syiahnya dapat menjadi ancaman
langsung bagi status Arab Saudi yang menganggap dirinya merupakan pemimpin
yang sah dari umat muslim. Ajaran baru ini dapat mempengaruhi umat — umat

muslim di dunia untuk menentang atau melawan klaim yang telah dikemukakan
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oleh Arab Saudi. Hal tersebut bisa membuat stabilitas negara Arab Saudi menjadi
terganggu yang menjadikan timbul rasa curiga terhadap Iran yang dianggap ingin
menggulingkan status Arab Saudi sebagai pemimpin muslim dunia dengan ajaran
Syiahnya yang terus menyebar di berbagai kawasan dunia. Dimana Arab Saudi
mendukung negara — negara Sunni untuk menghambat laju penyebaran Syiah yang
didukung oleh Iran sehingga menimbulkan rivalitas berkepanjangan.

Dari segi politik Arab Saudi dan Iran yang semula sama — sama
menggunakan model monarki, Arab Saudi dengan Dinasti Saud dan Iran dipimpin
Raza Syah. Kepemimpinan Raza Syah yang berhasil digulingkan oleh Ayatulloh
Khomeini meninggalkan model pemerintahan monarki dan beralih kepada
demokrasi. Selain itu Iran yang sekarang sudah beralih kepada demokrasi terus
menyebarkan model pemerintahannya di kawasan Timur Tengah. Arab Saudi yang
melihat hal ini merupakan ancaman serius terhadap kepemimpinan monarki di
bawah Dinasti Saud melakukan berbagai cara untuk menghambat hal tersebut.
Salah satunya melalui The Gulf Cooperation Council dimana Arab mengeluarkan
peraturan melarang adanya demokrasi dan kerjasama dengan Iran dalam bentuk
apapun. Respon yang dilakukan Arab Saudi dilihat Iran akan berdampak pada
perkembangan negaranya dimana, negaranya ditolak atau tidak diberikan akses
untuk menjalin kerjasama dengan negara — negara dibawah GCC.

Iran juga memiliki kebijakan — kebijakan anti negara barat yang
dianggapnya hanya ikut campur dan memperkeruh masalah yang sudah ada di
Timur Tengah. Sehingga ingin menghapus cengkraman barat dari Timur Tengah.

Sedangkan Arab Saudi yang bekerja sama dengan negara barat melihat hal ini dapat
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menghambat kelangsungan kerjasama yang sedang terjadi. Ditambah dirinya
merasa ditunjuk oleh Amerika Serikat sebagai “Big Brother” di Timur Tengah,
yang memiliki tanggung jawab untuk menjaga stabilitas kawasan tersebut. Menilai
Iran merupakan ancaman yang tidak dapat dibiarkan dan harus dibendung. Iran
sendiri yang hanya ingin memastikan keamanan dan kesejahteraan negaranya
secara tidak langsung mendapat hambatan dari Arab Saudi yang berujung pada rasa
curiga kedua negara sehingga munculnya rasa rivalitas. Dimana kedua negara
berlomba untuk menjadi lebih kuat dan lebih memiliki pengaruh di kawasan
tersebut untuk menjamin negaranya masing — masing.

Secara ekonomi yang berpengaruh langsung juga oleh keadaan politik maka
dapat dilihat dengan kebijakan politik Iran. Arab Saudi yang membuka diri untuk
kerjasama dan juga investasi asing dapat terganggu ekonominya. Dimana investor
asing akan merasa tidak aman dengan adanya penolakan secara keras dari Iran
terhadap barat di kawasan Timur Tengah. Selain itu rivalitas agama dan politik ini
menyebabkan kawasan tersebut menjadi tidak stabil dan menyebabkan adanya
perang berkelanjutan di kawasan Timur Tengah. Arab Saudi melihat ini sebagai
ancaman untuk kemajuan ekonomi negara sehingga menggunakan GCC untuk
menghambat laju ekonomi Iran.

Iran yang merupakan pendatang baru dalam kontestasi politik dan ekonomi
Timur Tengah pasca Revolusinya pada tahun 1979, melihat hal ini sebagai
hambatan dan ancaman langsung. Arab Saudi yang menggunakan GCC untuk
melakukan monopoli minyak bumi tidak menyisakan celah untuk Iran masuk ke

dalam pasar minyak bumi. Dimana minyak bumi merupakan komoditas utama di
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Timur Tengah. Selain itu sekutu Arab Saudi yaitu Amerika Serikat menolak Iran
untuk masuk ke dalam WTO dan memberlakukan berbagai sanksi ekonomi yang
sangat merugikan Iran. Faktor ini menambah buruk hubungan rivalitas kedua
negara yang semula sudah dipenuhi kecurigaan.

Maka sesuai dengan analisis dimana kemunculan atau adanya aktor baru
yang masuk kedalam dinamika politik Timur Tengah dalam hal ini Iran akan
mengubah kompleks keamanan yang ada di regional tersebut. Karena dengan
adanya aktor baru maka akan terjadi pergeseran agenda maupun kepentingan di
kalangan aktor — aktor dalam regional lainnya. Hal ini juga dapat menimbulkan rasa
curiga dan tidak percaya antar negara — negara regional yang dapat berujung pada
perubahan pola persahabatan dimana negara yang awalnya bekerja sama akan
memilih untuk memisahkan diri atau terlepas dari pengaruh negara lain. Yang dapat
berakhir menjadi sebuah permusuhan. Lalu dengan adanya aktor baru juga
distribusi kekuasaan yang awalnya dinamik mulai bergeser. Maka dari itu akan
muncul tujuan baru atau agenda yang ingin dicapai negara di dalam regional dalam
hal ini Arab Saudi dan Iran.

Arab Saudi sendiri memiliki tujuan akhir dalam rivalitas ini adalah untuk
menjaga status quo yang sudah berlangsung lama di kawasan Timur Tengah. Di
mana Arab Saudi menjadi fokus dalam kekuatan agama, politik, maupun ekonomi
di kawasan tersebut. Arab Saudi juga selaku sekutu Amerika Serikat memiliki
tujuan untuk menjaga stabilitas dan keamanan kawasan agar kerjasama dengan
negara -negara barat dalam hal politik dan ekonomi dapat terus berlangsung dan

tidak terhambat. Sedangkan Iran yang merupakan pendatang baru ingin



memastikan keamanan dan kesejahteraan negaranya di kawasan tersebut. Jadi Iran
secara langsung berusaha mengubah status yang sudah ada dengan mengeluarkan
banyak kebijakan serta tindakan — tindakan untuk menentang kekuasaan Arab Saudi
di Timur Tengah. Hal ini mendapat hadangan langsung dari Arab Saudi yang
merasa Iran merupakan aktor yang dapat mengganggu keadaan yang sudah ada.
Jadi dapat disimpulkan keduanya masuk kedalam hubungan rivalitas yang
terjadi saat ini karena adanya perbedaan agenda. Arab Saudi yang ingin
mempertahankan status quo yang ada mendapat perlawanan langsung dari Iran
yang ingin mengadakan perubahan di kawasan tersebut. Sebenarnya keduanya
hanya ingin memastikan keamanan, kesejahteraan, dan keberlangsungan negaranya
masing — masing. Tetapi berbagai kebijakan yang dikeluarkan memicu rasa

kecurigaan satu sama lain dan berakhir pada rivalitas yang tidak kunjung berakhir.
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